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Bab III 

Pelaksanaan Kerja Magang 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

       Dalam kerja magang di Teraskota Entertainment Center, penulis bekerja 

pada bagian staff di divisi event & promotion. Dalam pekerjaan magang, penulis 

berkoordinasi dengan tim event & promotion yaitu Ibu Marsha Pranoto sebagai 

admin event & promotion, Bapak Heru Media dan Bapak Airsa Air Sadriana 

sebagai supervisor event & promotion. Bapak Airsa berperan sebagai pembimbing 

lapangan penulis selama menjalani periode kerja magang dan memberikan 

briefing serta pengarahan tugas yang akan dilaksanakan. 

       Bapak Airsa berperan dalam perencanaan event dan Bapak Heru berperan 

dalam desain grafis terutama untuk materi promosi. Sementara itu admin 

event&promotion berperan pada bagian administrasi dari divisi ini serta 

administrasi kerja sama promosi dengan tenant, peranan lain yang dijalankan 

adalah admin social media. Namun dalam melaksanakan pekerjaan terdapat 

koordinasi dengan seluruh anggota tim dan tak jarang pula hubungan komunikasi 

dalam pekerjaan juga melibatkan divisi lain apabila tugas yang dilakukan saling 

berkaitan dengan divisi tersebut, hal tersebut memungkinkan untuk dilaksanakan 

karena tim manajemen bekerja dalam satu ruangyang memungkinkan tejadinya 

interaksi satu sama lain. 

       Event & promotion merupakan salah satu divisi di Teraskota yang berada di 

bawah koordinasi General Manager. Pada kerja magang, penulis berada pada 

posisi staff magang yang berada di bawah bimbingan supervisor dan staff juga 

berperan mendukung pekerjaan administrasi divisi ini. Pekerjaan-pekerjaan atau 

event yang dilaksanakan berkoordinasi dan dikontrol oleh event & promotion 

manager dan kemudian dipertanggungjawabkan kepada GM serta seluruh anggota 

tim manajemen Teraskota pada rapat mingguan. 
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Gambar 3.1 Kedudukan Divisi Event & Promotion 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

        

Pekerjaan Minggu ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Merancang event √   √  √ √    

List sponsor event “Festival 

Makanan Pedas” 

 √         

Kontak dengan calon sponsor 

“Festival Makanan Pedas” 

  √        

Revisi dan pengiriman 

propsal event ke perusahaan 

sponsor 

   √       

Riset kuesioner √ √ √ √ √ √     

Dokumentasi event atau √ √ √ √ √ √ √  √ √ 

BOD 

General Manager  

Corporate Secretary 

 
E&P Manager 

 
Supervisor 

  

Admin E&P 

 

Staff (Intern) 
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pameran 

Penyusunan press release √     √     

List masa sewa tenant pada 

media promo Teraskota 

    √      

Penyusunan surat-surat 

(kontrak band dan surat ijin) 

     √   √  

Marking spot pameran        √   

Tabel 3.1 Pekerjaan yang dilakukan 

 

3.3 Pembahasan 

3.3.a Tugas yang Dilakukan 

       Tugas utama  yang dilalui penulis dalam kegiatan kerja magang di antaranya: 

1) Perencanaan event 

Event merupakan salah satu kegiatan public relations yang dapat 

dilakukan (Harris, 2006:7). Dalam tugas merancang konsep event, penulis 

diarahkan oleh tim event & promotion Teraskota agar event yang dibuat 

lebih kepada event yang bertema hiburan sebagai penegasan atas branding 

mereka sebagai entertainment center. Selain itu event yang diadakan pun 

disesuaikan dengan tagline mereka yaitu “Your Cozymunity Place” yang 

mana Teraskota mengupayakan untuk memberi kenyamanan bagi 

komunitas-komunitas yang ada di BSD baik itu melalui event penampilan 

musik yang rutin setiap harinya atau special event yang diadakan untuk 

menyambut hari spesial tertentu. 

 

Pembuatan konsep event ini juga melalui proses perencanaan komunikasi, 

dimana melalui event ini Teraskota berusaha berkomunikasi kepada 

pengunjung dengan tujuan tertentu seperti tujuan pemasaran ataupun untuk 

membentuk image positif pengunjuang terhadap Teraskota.  

 

 

 

Sumber: (Harrison, 2000: 53) 

Strategic  

objective 
message audience method evaluation 
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Dalam pembuatan konsep event penulis harus mampu merumuskan tujuan 

dari pelaksanaan event tersebut dan kemudian judul atau tagline dari event 

yang dilaksanakan juga menjadi bentuk komunikasi dengan konsumen 

sehingga nama event harus dibuat menarik. Kemudian penulis juga 

memperhatikan target audience yang ingin dijangkau dalam menyusun 

konsep serta detail event itu sendiri. Evaluasi dari event-event Teraskota 

sebelumnya juga menjadi acuan dari pembuatan konsep, akan tetapi event 

yang diselenggarakan kompetitor juga menjadi pertimbangan dalam 

membuat suatu event. Pada bagian teknis perencanaan, penulis juga 

bekerja membangun relasi dengan perusahaan lain untuk adanya 

sponsoriship yang juga dapat mendukung terlaksananya event tersebut. 

 

Selain itu perencanaan dan implementasi event sendiri merupakan salah 

satu aplikasi dari public relations, dimana melalui event pihak Teraskota 

menjangkau para masyarakat yang berada di daerah BSD dan sekitarnya, 

jumlah pengunjung Teraskota yang meningkat tentunya juga akan 

berbanding lurus dengan jumlah transaksi yang ada. Kemudian dengan 

adanya event-event yang hidup dapat menjadi daya tarik bagi tenant-tenant 

untuk datang bekerjasama dengan pihak mall. Selain motif keuangan event 

yang diadakan Teraskota juga bertujuan untuk menyediakan event yang 

dapat mengakomodir kebutuhan berbagai kalangan komunitas akan adanya 

hiburan dan membentuk citra positif yang berpengaruh pada munculnya 

loyalitas pengunjung.  

 

Hal ini menunjukkan bahwa event dapat berperan sebagai komunikasi 

perusahaan dengan publiknya serta melalui event ini pula bagian divisi 

event & promotion yang mana mendukung upaya branding mereka yang 

menonjolkan diri sebagai Entertainment Center serta dapat berperan 

membantu upaya pencapaian tujuan pemasaran dari Teraskota. Lalu untuk 

event rutin yaitu live music setiap hari, penulis juga mendapat tugas 

menyusun surat perjanjian kerjasama dengan pemusik atau band yang 
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akan tampil sebagai upaya perencanaan live music dalam jangka waktu 

satu bulan. 

 

2) Melakukan riset kepada customer atau pengunjung 

Idealnya komunikasi yang dibangun perusahaan dengan publiknya adalah 

komunikasi dua arah, tak hanya perusahaan dalam hal ini Teraskota yang 

terus menyampaikan komunikasi, program-program, atau event yang 

diadakan namun perusahaaan perlu juga memperhatikan bagaimanakah 

tanggapan pengunjung atas layanan-layanan atau program-program yang 

telah disediakan pihak mall. Hal ini menjadi penting karena masukan dari 

pengunjung dapat menjadi bahan evaluasi atas bentuk-bentuk pelayanan 

yang dilakukan serta dapat menjadi acuan bagi peningkatan pelayanan 

ataupun perencanaan event-event atau program pelayanan Teraskota 

lainnya. 

 

Selain alasan di atas, melalui riset ini konsumen atau pengunjung dapat 

menyalurkan pendapatnya mengenai Teraskota, dimana mereka pun dapat 

melihat adanya upaya dari Teraskota untuk melakukan perbaikan pada 

berbagai sisi pelayanan yang ada. Hal ini akan mendukung munculnya 

image positif pengunjung terhadap Teraskota yang kemudian dapat 

berpengaruh pula terhadap pembentukan trust untuk kemudian untuk 

melakukan kunjungan berulang ke Teraskota. Sebagaimana dalam Public 

Relations sendiri adanya trust begitu penting demi menjaga hubungan baik 

antara perusahaan dengan publiknya. Terlebih lagi trust dari customer ini 

dapat menjadi masukan yang positif bagi perusahaan mengingat ketatnya 

persaingan pada industri mall dan pusat hiburan yang ada di daerah 

Tangerang Selatan sendiri.  

 

Pada masa kerja magang di Teraskota Entertainment Center penulis 

bertugas dalam dua kuesioner. Kuesioner pertama mengenai kepuasan 

pengunjung atas pelayanan customer service dan infrastruktur di mall, 

survei ini menjadi penting mengingat customer service merupakan barisan 
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terdepan dari Teraskota dalam berkomunikasi dengan pengunjung yang 

hadir, selain itu keberadaan CS menjadi penting karena registrasi kartu 

member Teraskota dan juga redeem point yang dapat diurus oleh 

pengunjung pada bagian customer service. Berdasarkan peran bagian 

tersebut maka melalui kuesioner ini dapat melihat bagaimanakah 

tanggapan pengunjung akan CS dan juga demi peningkatan pelayanan 

pada sektor ini. Kuesioner berikutnya adalah mengenai kepuasan 

pelanggan akan pelayanan secara umum pihak mall mulai dari event 

hingga keberadaan variasi tenant-tenant di Teraskota. Pada periode kerja 

magang, penulis diminta untuk menyusun format kuesioner ynag 

sekiranya mencakup faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 

konsumen akan pelayanan di Teraskota. 

 

Kuesioner ini bersifat lebih terbuka daripada kuesioner sebelumnya 

dimana melalui kuesioner ini Teraskota ingin melihat masukan dari 

pelanggan terhadap berbagai sektor pelayanan seperti event yang diadakan, 

fasilitas parkir, dan lain-lain yang menyangkut kenyamanan pengunjung di 

Teraskota. Dimana melalui kuesioner ini dapat terlihat seberapa besarkah 

trust dari masyarakat kepada Teraskota mall sekaligus sebagai pusat 

hiburan. Riset terbagi menjadi dua yaitu riset formal dan riset informal. 

Stacks (2011:5) menjelaskan riset formal adalah upaya sistematis dalam 

mengumpulkan, analisis, dan evaluasi data melalui metodologi baik itu 

kualitatif atau kuantitatif.. Sementara riset informal adalah observasi 

terhadap orang, event, objek yang biasanya dilakukan dengan metodologi 

kualitatif. Riset melalui kuesioner yang dilakukan pada kerja magang ini 

merupakan bagian dari riset formal. Dua riset yang disusun dan disebarkan 

pada kerja magang bertujuan melakukan evaluasi kepuasan pengunjung 

akan program-program yang diselenggarakan Teraskota.  
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Gambar 3.2 Kuesioner Pelayanan CS dan Infrastruktur Teraskota 

 

3) Dokumentasi event 

Melakukan dokumentasi event yang dilangsungkan oleh Teraskota 

Entertainment Center juga merupakan bagian pekerjaan dari penulis 

selama masa kerja magang. Selain melakukan dokumentasi melalui 

pengambilan foto, penulis juga melakukan pengamatan dan pengawasan 

terhadap pelaksanaan event serta pengelolaannya di lapangan. Kemudian 

dalam tugas ini penulis juga tak jarang berkoordinasi dengan staff event & 

promotion di lapangan mengenai detail event yang berlangsung. Canton 

dalam Ardianto (2009: 29) menyatakan bahwa citra atau image adalah 

kesan, perasaan, gambaran diri publik terhadap perusahaan yang sengaja 

dibentuk dari suatu objek, orang, atau organisasi. Anthony Davis (2007: 

34) menjelaskan  

 “images composite mental or sensual intepretation, a perception, 

 of someone or something :a construct arrived at by deduction 

 based upon all the available evdence, both real and imagined, 

 and conditioned by existing impressions, beliefs, ideas, and 

 emotions” 
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Melalui penjelasan mengenai citra di atas, foto yang diunggah ada menjadi 

salah satu bentuk komunikasi dengan khalayak dan dapat mempromosikan 

kepada publik mengenai variasi event yang diselenggarakan Teraskota 

Entertainment Center baik itu live music, aneka lomba, dan kegiatan CSR 

Teraskota hingga mempengaruhi pembentukan citra dan menarik 

pengunjung untuk datang. Foto-foto tersebut dimanfaatkan sebagai konten 

dari online media Teraskota dan sebagai upaya mengoptimalkan media 

tersebut sebagai sarana komunikasi dengan publik. Foto-foto yang diambil 

penulis dalam tugas dokumentasi ini pun dimanfaat kan pula sebagai 

bentuk pertanggungjawaban pada meeting yang berlangsung pada tiap 

pekannya. 

 

Gambar 3.3 Facebook Teraskota 

 

Gambar 3.4 Twitter Teraskota 
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4) Pembuatan press release 

Teraskota memiliki hubungan kerja sama dengan media dalam upaya 

menjangkau masyarakat dan untuk menarik pengunjung, baik itu media 

cetak maupun media elektronik. Hubungan antara kedua belah pihak 

dilakukan melalui adanya media relations. Kegiatan media relations 

dilakukan dengan maksud membangun hubungan jangka panjang sehingga 

jurnalis dan PR dapat menjadi saling nyaman dan saling mempercayai satu 

sama lain (Harrison, 2000: 10). Kerja sama yang dilakukan dapat berupa 

pemasangan iklan atau penulisan artikel mengenai Teraskota.  

 

Dalam penulisan PR terdapat dua jenis informasi yaitu Uncontrolled 

Information dan Controlled Information. Uncontrolled Information 

merupakan informasi perusahaan yang kemudian berada dalam kontrol 

media dalam hal konten, gaya penulisan, penempatan, dan waktu 

pemuatan informasi. Sementara Controlled Information adalah informasi 

yang dapat PR atau perusahaan kelola dalam hal penyususnan konten, 

gaya penulisan, penempatan, dan waktu pemuatan (Bivins, 2008:4). 

Sementara itu press release sebagai bagian dari media relations 

merupakan bagian dari uncontrolled information dimana informasi yang 

disampaikan perusahaan akan dikelola lagi oleh media untuk kemudian 

dimuat pada media yang bersangkutan. Selama menjalani kerja magang 

penulis juga berperan dalam pembuatan press release mengenai 

pelaksanaan event tersebut. Press release yang disampaikan kepada media 

merupakan salah satu bentuk kerja sama antara perusahaan dan juga 

media, dimana Teraskota merayakan ulang tahun yang ke empat dan 

momen tersebut juga dimanfaatkan Teraskota untuk melakukan kegiatan 

sosial dengan tema “Bagi-Bagi Ketupat”. Teraskota berupaya untuk 

mengkomunikasikan kegiatan ini kepada publik, salah satunya adalah 

media. 
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5) Hubungan dengan tenant 

Customer Teraskota terdiri dari dua jenis yaitu customer primer yaitu 

tenant yang membuka usaha dalam lingkup Teraskota dan sekunder yaitu 

pengunjung. Bila Teraskota telah menyediakan event beserta pelayanan 

bagi kenyamanan dan hiburan pengunjung, maka dalam kerja magang ini 

penulis juga melaksanakan upaya pengelolaan hubungan dengan tenant 

atau organisasi yang membuka stand atau menyewa tempat untuk 

usahanya. Customer relations adalah upaya membangun komunikasi 

dengan customer baik itu melalui komunikasi tertulis ataupun komunikasi 

verbal dan mendukung adanya hubungan dengan customer ataupun 

potential customer dengan promosi hard sell ataupun soft selling (Seitel, 

2007:93). Dalam hal ini penulis juga mendapat tugas untuk mendata masa 

sewa media promosi tenant, media promosi di Teraskota baik itu spanduk, 

banner, atau pilar-pilar disewakan sebagai dukungan bagi tenant untuk 

mempromosikan usahanya, hal ini dapat dikategorikan sebagai hard sell 

karena langsung menawarkan produk kepada tenant yang bersangkutan. 

 

Pekerjaan lain yang dilakukan adalah menyusun surat ijin tenant atau 

organisasi yang membuka stand di kawasan Teraskota. Surat ijin ini pun 

menjadi upaya menjaga hubungan antara kedua belah pihak dan agar ada 

koordinasi yang terjalin. Penulis mengerjakan surat ijin masuk barang oleh 

WWF dalam rangka penyediaan stand dan event storytelling serta 

melalkukan koordinasi dengan tenant mengenai materi promosi baik itu 

banner atau poster karena setiap materi promosi memiliki masa waktu 

pemasangan sesuai perjanjian yang ada. 

 

Teraskota juga menyediakan jasa ad-lips dimana customer service akan 

menyampaikan promosi dari tenant-tenant. Penulis juga bertugas 

berkomunikasi dengan tenant untuk memperoleh informasi promo yang 

diselenggarakan untuk dibacakan melalui ad-lips. Pekerjaan lain yang 

berkaitan dengan hubungan dengan tenant adalah penyampaian surat 

pemberitahuan mengenai gangguan line telepon di Teraskota sebagai 
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akibat gangguan dari Telkom. Gangguan tersebut tak hanya menyebabkan 

arus komunikasi tenant dengan pembeli terhambat namun sistem 

pembayaran melalui kartu kredit menjadi terganggu. Dalam hal ini penulis 

juga menghadapi keluhan-keluhan dari tenant mengenai gangguan yang 

dialami. 

 

Gambar 3.5 Surat Pemberitahuan Gangguan Line Telepon 

 

3.3.b Kendala Proses Kerja Magang 

       Dalam menjalani kegiatan kerja magang, penulis mengalami beberapa 

kendala. Riset yang dilakukan Teraskota cenderung bertujuan melihat kepuasan 

pengunjung atas jasa pelayanan dan fasilitas yang ada, sementara itu kurang 

adanya riset terhadap kategori pengunjung Teraskota baik itu dari segi usia, jenis 

kelamin, ataupun range transaksi yang dilakukan oleh tiap kategori pengunjung 

tersebut. Pihak perusahaan kurang memanfaatkan hasil riset mengenai 

pengunjung sebagai acuan dari penentuan target dari event. Di sisi lain hasil 

kuesioner tidak dianalisis menggunaakan metode analisis yang ada namun 
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cenderung dimaknai secara kualitatif. Dalam tahap perencanaan, tujuan event 

Teraskota cenderung kurang spesifik karena hanya mengacu pada tersedianya 

hiburan dan variasi event bagi pengunjung serta peningkatan transaksi yang terjadi 

pada momen tersebut. 

       Penggunaan foto hasil dokumentasi event sebagai konten social media sudah 

dilaksanakan namun belum maksimal. Tidak setiap foto dari event dimanfaatkan 

dalam social media sebagai upaya membangun citra mall yang baik di mata 

follower Teraskota. Konten social media lebih dominan diisi dengan promosi dari 

berbagai tenant yang ada di Teraskota. Penulis menganggap upaya membangun 

komunikasi dua arah dengan pengunjung mesih bersifat normatif dan tidak 

dilakukan dengan pendekatan strategis. Komunikasi yang dibangun Teraskota 

lebih dominan kepada customer primer mereka yaitu para tenant. 

       Penggunaan press release sebagai upaya menjalin media relations cenderung 

bertujuan untuk publikasi, promosi event, dan kerja sama sponsorship event. Press 

release dibuat dan disampakan ke media bila ada event besar yang akan 

dilaksanakan Teraskota. 

 

3.3.c Solusi atas Kendala yang Dihadapi 

       Teraskota terutama pada bagian event & promotion telah memiliki pola kerja 

dalam menjalankan job description yang ada, ketidaksesuaian pengalaman kerja 

magang dengan konsep public relations yang dipahami penulis menjadi kendala. 

Solusi untuk mengatasi kendala dan kesulitan yang dihadapi selama masa 

kegiatan kerja magang adalah dengan terus berkoordinasi dengan pembimbing 

lapangan yaitu Bapak Airsa Air Sadriana selaku supervisor dan juga berkoordinasi 

dengan staff divisi event & promotion serta divisi lain dalam jajaran tim 

manajemen Teraskota. 

       Dalam mengerjakan tugas-tugas penulis juga berdiskusi dengan tim serta 

memberikan masukan-masukan sesuai dengan konsep-konsep public relations 

yang dipelajari pada bangku kuliah di antaranya mengenai perencanaan dan 

program komunikasi, penetapan target publik dari event atau promosi yang 

dilakukan. Kemudian penulis juga meminta data-data yang dimiliki Teraskota 

unuk mendukung perencanaan konsep event seperti data pengunjung Teraskota 
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pada tangga;-tanggal tertentu dan juga denah Teraskota. Tak jarang penulis juga 

turun langsung untuk mengukur area yang akan digunakan demi persiapan 

peralatan yang akan digunakan serta menyesuaikan konsep event dengan data 

yang tersedia. 
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